BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan hasil observasi berdasarkan pada fokus penelitian yang
diangkat oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Sistem Aplikasi E-learning Madrasah
Sistem Aplikasi E-learning Madrasah adalah rangkaian beberapa
komponen yang berbentuk sebuah aplikasi yang dikeluarkan oleh
Direktorat KSKK, Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia secara gratis yang ditujukan untuk menunjang proses
pembelajaran di madrasah mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (M), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) agar lebih terstruktur,
menarik, dan interaktif. Adapun Aplikasi E-Learning Madrasah saling
terkait dan terhubung antar komponen penggunanya, yaitu akun operator,
guru, dan siswa.
2. Implementasi Aplikasi E-Learning Madrasah
Implementasi Aplikasi E-Learning Madrasah adalah dengan cara
atau langkah-langkah sebagai berikut: pertama, operator harus
mendaftarkan madrasah pada akun E-Learning Madrasah Official yang
dapat diakses melalui alamat elearning.kemenag.go.id untuk mendapatkan

token aktivasi. Kedua, operator login menggunakan token dan merubah
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pengaturan sesuai dengan kondisi madrasah masing-masing, menginput
data mata pelajaran dan kelas, menginput dan membuat akun untuk guru
mata pelajaran, eksekutif, serta siswa. Ketiga, guru login menggunakan
akun yang telah dibuat oleh operator, guru dapat menyesuaikan profil
masing-masing, kemudian membuat kelas online sesuai mata pelajaran dan
kelas yang diampu, adapun aktivitas dalam kelas online guru dapat
memberikan info melalui timeline kelas, memasukkan KI/KD, menyusun
RPP, mengatur KKM, membagikan bahan ajar, melakukan viedo
conference, melakukan kontroling terhadap aktivitas siswa, melakukan
evaluasi dan penilaian, merekap absensi siswa, dan kegiatan pembelajaran
lainnya. Keempat, siswa juga dapat login dan-mengoperasikan E-Learning
Madrasah menggunakan akun yang telah dibuat operator, selanjutnya
siswa dapat bergabung ke kelas online yang dibuat oleh guru mata
pelajaran, mengakses bahan ajar, melihat RPP, KKM, dan KI/KD yang
dibuat oleh guru, melakukan absensi, mengerjakan soal, mengirim tugas,
dan melihat nilai yang diberikan oleh guru.

Penerapan aplikasi E-Learning Madrasah pada Mata Pelajaran
Qur’an Hadits untuk proses dan tahapan penggunaan aplikasinya sama
dengan mata pelajaran yang lain. Hanya bahan ajar, kompetensi inti, dan
kompetensi dasar yang berbeda sesuai muatan kurikulum yang tertera dan
RPP vyang telah disusun oleh guru pengampu. Aplikasi E-Learning
Madrasah pada mata pelajaran Qur’an Hadits hanya mampu menjangkau

aspek kognitif dan psikomotorik, belum mampu mencapai aspek spiritual
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dan sosial. Padahal melihat tujuan adanya mata pelajaran Qur’an hadits di
sekolah adalah demi terwujudnya sisi spiritual, terlebih sisi sosial terhadap
penanaman karakter siswa. Sehingga implementasi aplikasi tersebut pada
mata pelajaran Qur’an Hadits membutuhkan perhatian khusus seorang
guru supaya pembelajaran melalui E-Learning Madrasah dapat
menjangkau seluruh aspek termasuk sosial dan spiritual.

Adapun kendala yang dihadapi pada proses implementasi aplikasi
adalah pertama, berdasarkan faktor internal meliputi: Performa aplikasi
belum maksimal, memakan banyak kuota data internet dan memakan
banyak ruang penyimpanan, hanya mampu menjangkau dalam sisi
kognotif dan psikomotorik pada siswa, Kurangnya penanaman karakter
dari sisi spiritual dan sosial karena minimnya pengawassan guru terhadap
murid dalam proses kegiatan belajar mengajar dalam jaringan. Kedua,
berdasarkan Faktor eksternal kendala yang dialami berupa: Jangkauan
internet yang dialami para siswa belum sepenuhnya merata, tidak adanya
bimbingan teknis khusus yang diberikan kepada guru pengampu, sumber
daya manusia tenaga pengajar memiliki keterbatasan dalam dunia
teknologi, beberapa tenaga pengajar tidak menggunakan aplikasi E
Learning Madrasah, fasilitas digital dalam aplikasi E-Learning Madrasah
belum dimanfaatkan secara penuh oleh pengguna, terdapat beberapa guru

memilih alternatif aplikasi lain dalam sistem pembelajaran daring.
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B. SARAN

Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan mengenai beberapa

kendala yang dialami maka penulis menyusun beberapa saran yang ingin

diajukan,

1.

Mengoptimalkan performa aplikasi dengan menambahkan beberapa
fasilitas program dalam aplikasi E-Learning Madrasah agar dapat
menyentuh dalam sisi spiritual dan sosial

Menambah kapasitas jangkauan server yang sudah ada guna
mempermudah akses oleh pengguna Aplikasi E-Learning Madrasah.
Memberikan sosialisasi dan edukasi terhadap tenaga pengajar supaya

dapat menggunakan-aplikasi E-Learning Madrasah dengan optimal.
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